
 

 

 BAB V 

PENUTUP 

 5.1 Kesimpulan  
 

  Dari hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa dasar yang digunakan oleh tiongkok 

saat meng-klaim sebagian perairan di Laut Natuna Utara adalah Peta yang dikeluarkan oleh 

Tiongkok yang disebut Nine Dash Line. Peta tersebut merupakan sembilan garis imajiner 

yang menjadi dasar Tiongkok atas Klaim nya dan Tiongkok juga menggunakan alasan 

historis/sejarah, peta dengan garis putus-putus ini disebutkan sudah ada sejak zaman 

kekaisaran Tiongkok. Kemudian Tiongkok kembali mempublikasi peta tersebut 

berdasarkan peta yang di keluarkan oleh Tiongkok wilayah Nine Dash Line ini 

membentang dari Kepulauan Paracel hingga laut di Kepulauan Spratly. Peta tersebut dibuat 

secarah sepihak/unilateral oleh Tiongkok tanpa melalui konvensi hukum laut internasional 

yang dimana Tiongkok pun tercatat sebagai salah satu negara yang menandatanganinya. 

   Dalam konflik dengan Tiongkok, upaya yang dilakukan oleh Indonesia adalah 

Indonesia mengeluarkan protes keras terhadap Tiongkok tentang keberadaan kapal ikan 

milik nelayan Tiongkok yang memasuki wilayah Natuna secara ilegal, Indonesia akan terus 

mempertahankan kedaulatannya terkait keamanan wilayah Negara Kesatuan Republik 

Indonesia dan konsisten dalam menjaga hak nya, Indonesia juga tidak mengakui klaim 

Tiongkok yang berdasarkan peta Nine Dash Line. Pada inti nya Indonesia menghindari 

eskalasi dari konflik yang terjadi di Laut Natuna Utara untuk tetap menjaga hubungan baik 

dengan Tiongkok. 



 Hasil dari serangkaian kejadian yang disebabkan oleh Tiongkok yakni yang berawal 

dari klaim wilayah dengan menggunakan peta Nine Dash Line dan yang berikut nya dengan 

hadirnya kapal penangkap ikan milik Tiongkok yang dikawal oleh China Coast Guard, 

Tiongkok serta Indonesia memilih jalur diplomatis untuk mengatasi masalah tersebut yang 

dipengaruhi oleh hubungan baik antara Tiongkok dan Indonesia yang sudah berjalan cukup 

lama. Setelah Konflik di Laut Natuna Indonesia dengan Tiongkok tetap berhubungan baik 

dan tidak memperpanjang masalah tersebut demi kelancaran dan kebaikan hubungan kedua 

negara. 

 5.2 Saran 
 

 Tiongkok seharusnya tidak melakukan klaim yang tidak memiliki dasar jelas dan 

melanggar hukum laut internasional sehingga perilaku tersebut menyebabkan terjadinya 

konflik dengan negara-negara lain, selain itu yang terpenting berkonflik dengan Indonesia, 

mengingat di Indonesia pada tahun lalu Tiongkok merupakan negara yang memiliki jumlah 

impor paling besar dan dapat mengancam pasar tiongkok di Asia Tenggara apabila 

berkonflik dengan Indonesia, sebaliknya dengan indonesia harus menaruh perhatian lebih 

pada batas-batis maritim negara dan memaksimalkan pengolahan sumber daya alam yang 

dimilikinya. Langkah yang dilakukan oleh Tiongkok dengan Indonesia untuk 

menyelesaikan konflik dengan cara damai sudah menjadi langkah yang paling tepat, 

semoga kejadian ini dapat dijadikan pelajaran bagi kedua belah pihak agar kedepannya 

kejadian serupa tidak terulang kembali. 

 


